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Evaluasi Penggunaan Obat Dispepsia pada Pasien Dispepsia berdasarkan Metode ATC/DDD di Puskesmas
Kecamatan Kembangan Jakarta Barat Tahun 2015-2016Prevalens dispepsiayang tinggi di Indonesia
menyebabkan banyaknya penggunaan obat dispepsia di fasilitas kesehatan. Penggunaan obat di fasilitas
kesehatan harus mengacu pada Formularium Nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola
penggunaan obat dispepsia pada pasien dispepsiadi Puskesmas Kecamatan Kembangan Jakarta Barat tahun
2015-2016. Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode ATC/DDD dan
pengambilan data secara retrospektif dari resep pasien. Dispepsia diklasifikasikan berdasarkan kode ATC
dan dihitung kuantitasnya dalam satuan DDD dan DDD/1000 pasien/hari. Sampel adalah resep pasien
dengan obat dispepsia pada tahun 2015 hingga 2016. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kuantitas
penggunaan obat dispepsia yang dinyatakan dalam DDD dan DDD/1000 pasien/hari pada tahun 2015 adalah
45362,24 dan 1,396 sedangkan tahun 2016 adal ah 40315,20 dan 1,169. Obat dispepsia yang paling banyak
digunakan pada tahun 2015 dan 2016 adalah antasida. Obat dispepsia yang menyusun 90 penggunaan obat
pada tahun 2015 dan 2016 adalah antasida, ranitidin dan omeprazol. Persentase kesesuaian penggunaan obat
dispepsia dengan Formularium Nasional pada tahun 2015 dan 2016 adalah 62,50 dan 83,33 . Hasil evaluasi
menunjukkan kuantitas penggunaan obat dispepsiatertinggi pada tahun 2015 dengan penggunaan obat
terbanyak, yaitu antasida serta sesuai dengan Formularium Nasional.

...... Evaluation of Dyspepsia Drug Utilization in Dyspepsia Patients with ATC DDD Methode at Puskesmas
Kembangan West Jakarta 2015 2016 The high prevelance of dyspepsiain Indonesialeads to alarge number
of dyspepsia drug usage in healthcare facility. Drug usage in healthcare facility must obey the national
formulary. This research aimsto evaluate the dyspepsia drug usage pattern in dyspepsia patient at
Puskesmas K ecamatan Kembangan West Jakartain 2015 2016. This was a descriptive design research with
ATC DDD method and the data was collected retrospectively from patient rsquo s prescription. Dyspepsia
was classified based on ATC code and its quantity was calculated in DDD unit and DDD 1000 patient day.
Sample was patient rsquo s prescription with dyspepsiadrug in 2015 until 2016. The analysis rsquo results
showed that the quantity of dyspepsiadrug usage stated in DDD and DDD 1000 patient day in 2015 was
45362.24 and 1.396. The DDD and DDD 1000 patient day in 2016 was 40315.20 and 1.169. The most used
dyspepsia drug in 2015 and 2016 was antacid. Dyspepsia drug which constructed 90 drug usage in 2015 and
2016 was antacid, ranitidine, and omeprazole. The percentage of conformity between dyspepsia drug usage
with National Formulariesin 2015 and 2016 was 62.50 and 83.33 . The result showed that in 2015 had a
higher quantity of dyspepsia drug usage than 2016 and the most used drug was antacid and relevant with
National Formularies.
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